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A. LATAR BEI"AKANG MASALAII
- 
Pembangunan suatu da€ratl membuka pelu&g s€makin
terbukaoya segala bidang dan asp€k kehidupao bagi laki-lski dan
pel€mplaq yang melahirkan kebunrhau baru bagi masyaraka!
yaitu terbukanya berbagai profesi bagi perenpuan.
Data statistik 2001 ( BPS 2001 ) juga rnempedihatkan bahwapara pelaku usaba mik$ di pedesaaa sebagian besar adalah
Plqnpuan" Kepemiliken usab nil(lo sebanyak 44,2flo beradadilangal perempuan. Sem€ntala dis€ktot usaha-kecil halya 10,2g%
berada ditangar p€rempuarl Disektor uqh' tffs€but (trdkr; dan
2@
Pnfl Msd hfrbo 14 ...-(Hat dI, Wd Ntowat\ LoratiraT6t l^an, WhtMrbJP)
kecil) terdspat penyeBpan temga kerja perenpuan yang besar
urtuk meojadi buruh saat id 60% dari 30 juta pengusaha mitno,
kecil dan menengah adalah perempuan Namun nasib mereka
belum menggembinksn. Kendala yutg dihadapi p€r€mflun
p€ngusaha'kecil be*is8r padb penassran dan p€rmodalan.
Perempuan pelguasaha Indonesia sering menjadi kelompok yang
dimarginalkan (Korpas 10/l 02003).
Tqjuan penelitian ini adalah ingin mengetahui lebih dalam
tetang kajian pofil industry niho kecit pedesaatr yaitu
mengungkapkan kondisi obyektifusala miko keoil dan menengah
p€desaao" shategi dalaa! m€mpatabsnkan kelangsungan hidup
usah4 permasalahan yang dihadaoi dan rcdel pendampingan yang
dip€rlukan.
B. TAJAUANPUSTAKA
Usaha miho, kecil,msneag'1' { UMKM ) meoulut Jbn Schell( 1996 ) berdassrken pengaladla! di Angtika cfui-ciri p€ngusaha
kecil adalah :l Uraha k€cil m€ngaDggap koosumen adalah raja.
2. Usaha kecil b€rubah dm berubohnya dalam waktu yang
cepat,3. Mempunyai tenaga kerja yang ncing-masing mempunyai
keunikaa tersendLi.
Tant ngan utama dahm usaha kecil adalah krentivitss dan
p€ngambilhn resiko. K€untungsn dataDg lebih dutu dripada
penghargaan. Usahs rnikrc , msupakan usaha poduktif nilik
orang perseorsngan dafl atau badan usaha perorangan juga
mernenuhii kiteria usabr miho (Undang-undang No 20 Th 2008).
Adapun l(riteria usal8 nilro sebagai berikut :
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l. Memilih. kekayaar bersih paliag banyak Rp.50.000.0O,_(LLm puluh juta rupiah) ddak temasuk ianah aao U_g**
tempat tingga! usaha.Z Y:glni^ ]ryll _!€njualan tahunao paling banyakRp.300.000.-000,- (Tiga ratus jura rupisb).
. - 
Usala kecil mempunyai bausan aan d;fniri yaoc beft€da_
beda-dari masing.masing lembaga atau insritusi. Menurui UU No 9
_1_o l?t T4*.k*it didefinisikan sebagai kegiatan ekotromi mkyatyang berskala kecil, t€roasuk didalamlya sektor infonnal sertayha Edisional yang dimiliki dan menghittupi setagian b€sa.
l*y"i .e"ry kdreria kelayaqD Uo"il {p.ZOOOOO.ui+-t-O*ratus juta rupiah ).atau penjualal iahunan paling s€dikit I niiyild.
:ePqtT betrtuk. lt:ahanya peroranga!. tidak mernpersoalkanbadan hukulrl atau tidak.
. Perem_p_ustr Ussha Mitao, Kecil, drn Merengeh(PUMKM)
, 
lerernpuan pengusaha kecil oentrtut Andriani dk.k ( 19?7:5 I
adalah, suatu tegialar ekommi yang bertujuatr meningkarkan
lescla.IrteraaD masyarakat daD menumbuhlan kapaSfas sertakapabililas perenpusn urbk mengon&ol kehiaup* U".".tu 
"orUJ:1y1 dataa laraTt- masyaml(at secara luas. Deogatr oiri skalagrytny" R?. 50.000,- ( Linra puluh ribu ruDiah ) sld
5f l 9P 999,- ( _satu . juta rupiah ), omsetnya i.*"g a*tKp.1.51J0.000,- ( Satu juta lims raha rupiah ), lenasa k;ianvakyalg dari 5 orang menejementnya sederirura. -pernUrifuii
seuerft&a dan statuinya tidak berbadafl hukum.
. ISU Cender. Margirrli!$i Gcnder Dabm Usaha MikroKecil, Dan Menelfah.
^_.^_-|Tt"k T"b" kecil yang dilakukar oleb percmpusr1 jenisnyaa$ara Iaiq pedagsnga!" ihdstri makanan, tooveksi, itan jasa. Jenis




Usaha kecil yalg dikelola perempuan r€rus betlrcmbang pada
Paska Kdsis Ekononi ( 199? ). Dit€ngrh situasi kisis s€p€tti
sekarang ini, usah8 kecit memberi harapan bagi sekelompok
miskin':nnrk dapat nempertahankal kelangsungan hidupnya.
Namun, masih banyak masalah dan hambataE yang dihadapi
pelempuan usaha ke-cil, baik hanbatan dari sisi usaha maupun
hambatan buclaya patriarhhi.
Menurut Fahih ( 1996,-72J6 ) sEnyatakan Erdapst lima
bentuk keti&k aditan gender dalam kehidupan ( p€mban$man )
termasuk bidang ekononi. Bentuk-beotuk ketidak adilan rneliputi :
1 Marginalisasi ( pemiskinan ekoloni )' l€cubrya psr€mpuan
terhadap sunber-srmber ekonomi seperti ranab mengakses
kredit itau pasar. Banyak perEmpuaau desa terjungkir dan
menjadi miskin akibat program Revolusi Hijau ' yang
diperunnrkan kapada petaui lakiJaki, sehingga yang
mendapatakan bantuan k€dit banya laki-laki.
2. Subordinasi ( p€nomorduaan ), dalae ttrEah tangga atau
dalam masyarakal keputusan untuk mengumbit kebliakan '
p€renpual1 diang€Fp tidak penting "' P€Nempwn tidak
memilfi peluang untuk mengambil ksputusatr yang
menyangkut dfuirya.3. Steleotipc ( pelabelbn negative ), lakiJaki adalah pencari
nalkah, perempuan hanya dikatakan sebagai pencari
tambahan.
4. Viol€nce ( kekerasan ) sepeni pemertosaan' pembtndnn'
petecchan, perenpuan menjadi korbsn karena dianggap
secam fisik lemall tlll.
5. Beban kerja berlebih ( tiple mle )' peran produktif,
Fproduktif dan peran sosial.6, Semua manivestasi ketidakarlilan gender ini saling tcrkait dan
secata dialektika saling merpengatuhi.
PrcJif hdsbi LftIo Kr.ll ....QIa4ati, &ed Mt SoNa lt .nnttTbo Ldt' lfhhstb JP)
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C* METODE PENELTTIAN
.Perclitia! ini bersifat deskiptit, yalcri, m€rupakatr suatuperelidan yarg dilakukar rmtuk melukiskan aau rnenigambarl,an
l:njaq selan keadaan dirempat terrentu penelitiari-Ahkutan
?alan hal ini urcngeaai profil iadustry miko kecil pedesaan.(qtudi kasus di desa Balesari,kccamatan WinOusari, fiaUup"ren
Ivlagelary ).
Data empiris-yang diperoleh di lapangan dilakukan dengan
m€nggunakan media Qeusior€r maupun ui:ru/anc{ra <tengan p-an
respo.Dde.]r 
rynq dipatdaDg neEpunyai informasi dan-mampu
memberikan iDformasi be*aitaD dengan data yarg diteliti, Selain
YPonder . qalan _ rerqta p€o$npular data d--ilapangar jugaornmpun informasi dari para narasumber: Data yang diperojei i;idi aTlisis. sfara Kualiladf, yaitu 
-"tiri" y*g aifiuf,L a"og-
m.emabauri dan merangkai semua data yang telab terkunpul sec-ara
slstEmatik_ sehingga didapat suatu gambaran nrengenai masalah
3jzu Yq9.1 yang diteliti, yane dipadul,an dJngan analisisKuantiratif sebagai pendukule.
,,- 
D* l-q telab dikunlpu&an baik benrpa nlisan maupun
-keierangan 
datr infomasi y€lrg lah diratrgkai a- AnuU-gk- otu
:e:Sa]r yaDg lai! sehilgga dapat diberikao p.o*t*r,terhadapnya" unn* kemrdiao ditarik siDpulan_simputan tertentu
dengan menggunaku mebde berpikb induktif, yaitu cara **f<i,yang_b€rawal dari pcagetahuaa yang sifat khusus unhrk kemudian
meml8| suatu kejadian yang umun
__-. ,Paplitian ini dilalekan di desa Bales€li, kfcalraun
YT!:d,. kabuparen Magetarg. populasi dalam p."a],m-iiiadalan random sampkitg, yaitu penganbihn senpel secara acak.
D, ANALISIS DATA
Arer den Demogralic wihyah krjlan.
Desa Balesari rnerupakan salah satu desa dari 22 desz
2&
diwilayah kecamatan Wiadusari, kahrrsten Magela4, provinsi
Jawa Teugah. Secara admidsadve t€rbagi dslam 5 dusun, yaitu :
Malagaten dengan jmlah KK 190, Janbean dengan junlah KK
166, Mojo dengan jumlsh KK 138, Kembaagsari dengan jumlah
KK 96, dan Salakan denganjunlah KK 145.
Memiliki luas wilatab 316.8 Ha, dengian topogpf Mukit
yang t€rdiri dari 23 Ha tanah penukiman, 63.5 Ha tanah se$ah
tadah huja4 146.3 Ha tamh tegalrn4sdang, 4 Ha tan8h pekubuan
desa, 80 lla hutan negan ( sumber monografi desa ). Seda sebuah
pasar d€sa yang berabivitas s€tiap bad.
Unit Usahl Mikro Wihyrb ltujistr
Desa Balesad nerupakan desa yaag meroiliki usah milao
kecivindustry nnnah tangga yang pacla tahun 2010 meniliki
sejumlah 92 unit dan menyerap lenaga keria 95 orang.
Ptofl lidah Miko Keil ....(H'r?,i&t!MWWdt le,dtiTiss l^1tfhi*bJP)
Tabel 1.















































































JUMLAH 92 95 S€trdid +
Tenaga
keria
Pedmbuha! Ekomni Desa Irolesari diperoleh dari seltor
pertanha perdagangEo, dan hdusey serta peqrajin. Unit kegiatan
kerajimn bambu ymg b€rwujud kipas, merupakan prodbk
unggula! des4 dengan baban balru bambu lokal.
ldentivikasi R€sponden :
Um[r responden 24 Vd 56 t! pedidikan 86% lutus SD, 8%
lulus SLTP dan 4% lulus SLTA. Pada umumnya mereka adalahpekerja keras, mereka berusaha itrgh m€lestarikan usaha
keluarga,Auarisan, selain itu jugB indn berusaha mandid. Usahayang ditekuni dilakanakan s€card individu dan dirumah.
Ketmnpilan yarg dirniliki diperoleh dengan can berusaha sendiri
dan p€ngalaman dari orang tua
$6dhngkerr pola kerja mereka untuk aktivitas usaha marih
tetap dergan melaksana&s! dan mengutamakan aktivitas keluargr
atau rumah tangg4lerlebih tempat usalB yang menjadi satu dengan
rumah tiuggal mereka.
Bagi pengusaha perernpuan yang beitasil tidak serta merta
meninggalkan peran domestiknya. Kebefiasilan juga dihndukan
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dengan keberhasilan mendidik putra-putinya. 96% usaha miko
pedesaan dilaksanakan oleh per€rryu8n.
Dampak U3sbr Mikro Bagi Perempuan
D€ngan adanya per€mpu3n bekerja sangat membantu
ekonomi keluarga, karena hasit yang diperoleh rata-rata
Rp. I .000.000,- per bulan, sehingga manpu mernberikan kehidupan
lebih baik bagi dirinya dan keluarga.
Perggunaan sunber daya keluarga berupa anggota keluarga
membantu bebal pengusaha ka.eu telaga kerja kelusrga tidak di
upsh.
Tantangm Yang Dihrdspi
Usaln mikro pedesaan bisa menciptakan lapangan pekerjaan
bagi masya61u1. p"6u tiogkup keluarga usaha yalg dilakrikan oleh
perenpuan adalah pekerjaan nroah tangga ( domestik ) dilalqrkan
bersama deagan suami, menjadi tanggung jawab bersama suarai
istri, pada umunurya mereka telah e€miliki tatah/rueah dan
kendaraar bermotor roda cfua dari akivitas yang dilahrkan.
Pemasaran produk dilaksanakan oleh suami/laid-laki
demikian juga p€ngepul podqk ditatrcani lakilaki, sedangkan
perempuan hanya te ibat dslam pros€s produksi saja,
K€putusan penggunaan uaug keluarga ada pada suami. Bagi
usaha yang sudah sejak me!€ogah keuanga! usaha dan keluarga
dipisahkan, namun pada usahs latararl mikro, keuangan dan
mansgement rumah taqga belurn terpisahkan dengan keuangan
usaha, Hal ini sulit dilsloka! karena kebutuhan dan
kebedangsungan hidup mer€ka s€ngat t€rganhbg dari usaha yang
dilakukan.
Dari sisi modal, 60% pengusaha meogguoakm modal sendiri,
karcna proses produksi tidak menbunrbkn bahan baku dan bahan
peluqiang yang mabal, selebihnya modat pinjaman dari
Pqtl lhdtsht Mlt o recil ...Qlatyt, Hdi lhc Wz lManrnst Itut vhb,a,bJp)
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saudars/family alau pe*umpulatr PKK lfundisi ini yang
menyebabkatr usaha relative bersifat stagDan (tidak berkembang)
meskiprm usaha yang dilakulcr 6ndnh cutup lana (lebih dari 5 th)
dan usaha b€rads di lokasi yang cukup strategis.
Peldampingan bagi usaha mikro pedesaan dilakukan oleh
Dinas Perindustian Perdagangan dan Koperasi bcluqr maksiraal,




Motivasi usaha rnitro p€desaan d'lem mela&ukan lsallaaya
antara lain : menambah penghasilan keluarg4 meneruskan usaha
keluarg4 meacari aktivilas yang positif, meningkatkan
ketampilar, i.gin mejadi pengusaha sukses, dan ingin
mencipt kan lapangan pekerjaan bagi orang lain.
Mereka pada umumnya pmah mengalarni kegagalan, aamrm
semangat rmtuk mencapai kebutuhan hidup, mere&a tidak putus asa
dan mencoba kembali.
Aks€s pasar terbatas, babtan mereka tfttak tahu shategi pasar
dan kernasan. Sikap " Nrimo " k*idak bcrclayaan untuk
mengembangkan usahanya bila te*ait dengan permodalan,
klnwatir dan curiga bila terus berhubungan dengan perbankan.
P€f6n Bapaldsuami masih sangat penting dalam pengambilan
keputusan diorganisasi dan keluarga"
Identif*asi dilihat dari hastbatan yang dialami yaitu :l. kesulitan memperoleh tenaga kerja yang t€ranpil.2. kesulitan memperoleh peralat8n.3. kesulitan mempeiole tarnbdao modal.
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Ssrsn
Palunya pemerintrh henberikar fasilitas modal bunga
lunak/rendah dall, menambsh tekuensi p€ndsmpingstr d€'ngan
pelaiihan-pelatihan imtrk nengenbaqka! SDM.
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